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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Kabila dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas XI A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI B sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai rata tala posttest kelas eksperimen sebesar 
78,68 dan kelas kontrol sebesar 69,23. Uji normalized gain (N-Gain) juga menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi dan termasuk dalam kategori efektif. 

Kata kunci: Problem Based Learning; hasil belajar kognitif; laju reaksi; kuasi-eksperimen. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on 
student learning outcomes in the reaction rate material. This study was conducted at SMA Negeri 
1 Kabila involving two classes, namely class XI A as the experimental class and class XI B as the 
control class. The results showed that the PBL model had a significant effect on student learning 
outcomes, with an average posttest value of the experimental class of 78.68 and the control class 
of 69.23. The normalized gain (N-Gain) test also showed that the experimental class obtained a 
higher score and was included in the effective category. 

Keywords: Problem Based Learning; cognitive learning outcomes; reaction rate; quasi-
experiment. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting 

dalam menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas, kreatif, dan mampu bersaing 

di era modern. Dalam proses pembelajaran, 

guru memegang peranan sebagai fasilitator 

yang bertugas menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, aktif, dan menyenangkan agar 

peserta didik dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal. Salah satu tujuan 

utama pendidikan adalah meningkatkan hasil 

belajar siswa, yang mencerminkan 

keberhasilan dalam memahami dan 

menguasai materi pelajaran. Namun, 

berdasarkan berbagai pengamatan, hasil 

belajar peserta didik di Indonesia, khususnya 

pada mata pelajaran kimia, masih tergolong 

rendah (Robiyanto, 2021). Hal ini disebabkan 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/je
https://doi.org/10.34312/je.v20i1.32546
https://doi.org/10.34312/je.v20i1.32546


45 Aisyah et al., JJEC 20(1) (2025), hal. 44-51 

 

 

oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

pemilihan model pembelajaran yang kurang 

tepat, sehingga siswa menjadi pasif dan 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Kimia merupakan mata pelajaran yang 

memerlukan pemahaman konseptual yang 

kuat serta kemampuan berpikir analitis. 

Berdasarkan penelitian  Justi (2002) 

menyatakan bahwa laju  reaksi merupakan 

salah satu materi kimia yang paling sulit untuk 

dipahami dan banyak siswa yang mengalami 

miskonsepsi alasannya memuat perhitungan 

matematis dan banyak faktor yang 

menyebabkan kenaikan laju reaksi. Menurut 

Kolomuç dan Tekin (2011), materi laju reaksi 

menuntut pemahaman terhadap konsep-

konsep abstrak dalam kinetika kimia, seperti 

pengaruh suhu, konsentrasi, luas permukaan, 

dan katalis terhadap kecepatan reaksi. Selain 

itu, siswa juga harus mampu memahami dan 

menerapkan teori tumbukan serta menghitung 

orde reaksi dari data eksperimen. Özgecan 

dan Boz (2012) menemukan bahwa banyak 

siswa kesulitan dalam menghubungkan 

konsep laju reaksi dengan fenomena nyata 

karena pembelajaran sering kali bersifat teoritis 

dan minim eksplorasi. Akibatnya, siswa kurang 

mampu mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari, yang membuat proses belajar 

menjadi kurang bermakna. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mendorong keaktifan 

siswa dan melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Salah satu model yang terbukti efektif 

adalah Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Hmelo-Silver (2004), PBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan cara memecahkan masalah 

nyata secara kolaboratif. Model ini mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi informasi, 

menganalisis data, dan menyusun solusi 

melalui diskusi kelompok dan kegiatan 

eksperimen. Arends (2012) menegaskan 

bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, keterampilan berpikir kritis, dan sikap 

ilmiah. Trianto (2010) juga menyatakan bahwa 

model PBL membantu siswa mengkonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang 

bermakna dan kontekstual. 

Penelitian oleh Kurniasari (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

memberikan dampak positif terhadap self-

efficacy siswa. Temuan ini memperkuat asumsi 

bahwa PBL juga cocok diterapkan pada materi 

laju reaksi, yang menuntut pemahaman 

konsep abstrak dan pemecahan masalah. 

Melalui PBL, siswa dapat terlibat langsung 

dalam proses pengamatan terhadap pengaruh 

berbagai faktor terhadap laju reaksi, 

melakukan eksperimen sederhana, serta 

menganalisis data untuk menentukan orde 

reaksi. Aktivitas ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep sekaligus keterampilan ilmiah dan rasa 

percaya diri mereka dalam belajar kimia. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

“Pengaruh Model Pembelajaran PBL terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Laju Reaksi.” 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam  

pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru dan institusi 

pendidikan untuk model pembelajaran yang 

inovatif dan relevan 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Bertempat di salah satu SMA unggulan di 

Kabupaten Bone Bolango, yakni SMA Negeri 1 

Kabila yang terletak di jalan Tapa-Kabila, 

Oluhuta, Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI peminatan kimia di SMA Negeri 

1 Kabila tahun pelajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 219  peserta didik. 

Sampel adalah adalah siswa kelas XI-

A yang berjumlah 20 orang sebagai kelas 
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eksperimen dan siwa kelas XI-B yang 

berjumlah 20 orang sebagai kelas kontrol. 

Prosedur 

Pada saat penggumpulan data, peneliti 

memberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Sesudah peneliti 

mendapatkan data kemampuan awal siswa, 

peneliti memberikan perlakuan yang berbeda 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen peneliti memberikan 

perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

sedangkan pada kelas kontrol peneliti 

memberikan perlakuan dengan menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Langkah 

terakhir yang dilakukan adalah dengan 

melakukan posttest untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Kabila. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara kuantitatif 

mencakup, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, 

Uji Hipotesis, untuk menguji hipotesis dengan 

uji independent sample t-test, Uji Normalizes 

Gain (N-Gain)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

terjadi peningkatan  secara signifikan dari nilai 

pretest ke nilai posttest kedua kelas yang 

disajikan pada Gambar 1. berikut. 

 
Gambar 1. Data Hasil Pretest Dan Posttest 

Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi laju 

reaksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Kabila dengan melibatkan dua kelas 

yaitu kelas XI A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI B sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL, 

sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan pembelajaran konvensional 

yang berpusat pada guru. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

mengumpulkan data melalui observasi di 

sekolah di mana diperoleh informasi bahwa 

kedua kelas yang akan digunakan penelitian ini 

memiliki kemampuan yang relatif sama, 

menggunakan bahan ajar yang sama, dan 

proses pembelajaran yang sama (homogen). 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan 

pretest, perlakuan pembelajaran, dan posttest 

dengan 5 kali pertemuan, dilakukan 1 kali 

pretest sebelum masuknya proses 

pembelajaran, 3 kali kegiatan belajar 

mengajar, dan 1 kali dilakukan Posttest, proses 

ini dilakukan sama terhadap kelas eksperimen 

dan kontrol. Berdasarkan data Pretest yang 

telah dilaksanakan pada kelas eksperimen dan 

kontrol yang diperoleh dengan nilai rata-rata 

siswa di kelas eksperimen adalah 34,81 

sedangkan di kelas kontrol adalah 34,44. Rata-

rata menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

masih sangat kurang. Namun, selisih nilai yang 

sangat kecil ini menandakan bahwa kedua 

kelas memiliki kemampuan awal yang 

sebanding atau homogen sebelum perlakuan 

pembelajaran diberikan. Hal ini dibuktikan juga 

dengan hasil uji pada kedua kelas diperoleh 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,938 (nilai 

signifikansi data tersebut < taraf signifikansi 

0,05) dan diterimanya H0 yang artinya data 

pretest kedua kelas memiliki varians yang 

homogen. Selain itu kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya pembelajaran 

dilaksanakan dengan memberikan perlakuan 

terhadap kelas eksperimen dan kontrol, di 

mana kelas eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning, sedangkan pada 

kelas kontrol menggunakan model 
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pembelajaran konvensional. Setelah diberikan 

perlakuan selama empat kali pertemuan pada 

masing-masing kelas, posttest dilakukan untuk 

melihat perubahan hasil belajar siswa. Hasil 

posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen meningkat secara signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan ini 

mengindikasi adanya peningkatan hasil belajar 

yang lebih besar pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model PBL. Berdasarkan 

pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas, 

terlihat bahwa siswa di kelas eksperimen 

menampakan antusiasme yang tinggi. Mereka 

aktif bertanya, berdiskusi, dan menggunakan 

media pendukung untuk menjawab 

kebingungan tentang materi laju reaksi, teori 

tumbukan, persamaan laju reaksi dan orde 

reaksi, serta faktor-faktor pengaruh laju reaksi. 

Perilaku siswa ini sejalan dengan teori motivasi 

belajar kognitif yang menyatakan bahwa 

keingintahuan dan keterlibatan emosional 

siswa meningkat ketika mereka merasa 

memiliki kendali atas proses belajarnya 

(Pintrich, 2003). Model PBL memfasilitasi 

pengalaman kolaboratif dan media pendukung 

mempercepat siswa mengakses informasi. 

Pembelajaran di kelas eksperimen 

mengikuti tahap model problem based learning 

yaitu mengorientasikan peserta didik untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Tahapan ini diterapkan secara konsisten dalam 

tiga pertemuan menggunakan LKPD yang 

disusun berdasarkan sintaks PBL dan 

dipadukan dengan bantuan teknologi sebagai 

media pendukung belajar mandiri. Selama 

proses pembelajaran, guru tidak hanya 

memberi petunjuk umum, tetapi juga 

menyediakan skenario lengkap penggunaan 

teknologi di setiap bagian LKPD, termasuk 

format pertanyaan yang harus diketik oleh 

siswa dan bagian untuk mencatat jawaban 

yang diberikan oleh media pendukung. Tujuan 

dari penggunaan model ini adalah agar siswa 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu membangun pemahaman 

melalui pengamatan, diskusi, eksplorasi data, 

dan pemecahan masalah secara kolaboratif. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan 

diawali dengan apersepsi untuk membangun 

minat belajar siswa, dilanjutkan dengan tahap 

orientasi terhadap masalah. Siswa dibagi ke 

dalam lima kelompok, kemudian diberikan 

LKPD yang berisi gambar dan wacana 

kontekstual mengenai reaksi cepat dan lambat, 

seperti pembakaran kertas dan perkaratan 

logam. Siswa diminta untuk mengamati 

gambar tersebut dan menjawab pertanyaan 

pemantik, lalu mendiskusikan kemungkinan 

faktor yang mempengaruhi kecepatan reaksi. 

Aktivitas ini bertujuan untuk mengarahkan 

siswa pada perumusan masalah yang relevan 

dengan topik pembelajaran, yaitu laju reaksi. 

Tahap kedua adalah mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar. Pada tahap ini, 

siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari 

informasi guna menjawab pertanyaan yang 

muncul di tahap sebelumnya. LKPD 

mengarahkan siswa untuk mengakses video 

pembelajaran dan mengeksplorasi informasi 

melalui media pendukung. Melalui percakapan 

dengan media pendukung, siswa dapat 

memperoleh penjelasan tambahan mengenai 

konsep dasar laju reaksi, teori tumbukan, dan 

faktor-faktor yang memengaruhi kecepatan 

reaksi. Selain itu, mereka juga dapat mencari 

definisi, contoh, dan penjelasan sederhana 

untuk memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi. 

Selanjutnya, tahap ketiga yaitu 

membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. Guru membimbing siswa dalam 

menyusun argumen berdasarkan hasil 

pengamatan video, hasil tanya-jawab dengan 

media pendukung, dan diskusi kelompok. 

Siswa menjawab pertanyaan dalam LKPD 

berdasarkan fenomena yang diberikan, seperti 

pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi, 

penentuan orde reaksi dari data percobaan, 

serta analisis berbagai faktor yang 

memengaruhi kecepatan reaksi. Dalam tahap 
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ini, siswa mengolah informasi dari berbagai 

sumber menjadi pengetahuan yang terstruktur. 

Tahap keempat adalah 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Setiap kelompok menyusun hasil diskusi 

mereka dan mempresentasikan jawaban 

mereka di depan kelas. Siswa menjelaskan 

hasil analisis terhadap fenomena yang diamati, 

menjawab soal berdasarkan perhitungan laju 

reaksi, dan menyampaikan pemahaman 

mereka mengenai pengaruh suhu, 

konsentrasi, luas permukaan, dan katalis. Guru 

memberikan klarifikasi dan penguatan atas 

setiap hasil diskusi yang dipresentasikan. 

Tahap terakhir adalah menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Siswa diminta menuliskan 

kesimpulan pembelajaran dalam LKPD dan 

mencatat poin-poin penting yang muncul dari 

diskusi antar kelompok. Guru juga 

memfasilitasi refleksi pembelajaran dengan 

memberikan penguatan terhadap konsep-

konsep utama dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan lanjutan dari siswa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menyempurnakan 

pemahaman siswa dan memastikan bahwa 

seluruh materi dapat dikuasai secara 

menyeluruh. 

Sementara itu, model pembelajaran 

konvensional diterapkan pada kelas kontrol, 

yaitu model yang biasa digunakan oleh guru di 

sekolah tempat penelitian dengan metode 

ceramah dan penugasan. Pembelajaran 

dimulai dengan siswa mengamati fenomena 

yang terdapat pada ilustrasi dalam LKPD, 

kemudian guru menyampaikan materi tentang 

laju reaksi, teori tumbukan, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi laju reaksi seperti suhu, 

konsentrasi, katalis, dan luas permukaan. 

Setelah penyampaian materi, siswa diberikan 

LKPD berisi soal-soal uraian untuk dikerjakan 

secara individu yang bertujuan melihat 

pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Pada akhir pembelajaran, guru 

memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 

siswa sebagai bentuk penguatan materi. 

Setelah semua proses pembelajaran di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai, 

siswa diberikan posttest untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah mendapatkan 

perlakuan. Didapatkan hasil posttest yaitu nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,68 

sedangkan kelas kontrol sebesar 69,23. 

Berdasarkan nilai ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar Kimia siswa pada posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan 

perlakuan mengalami peningkatan. Kenaikan 

skor posttest pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan mampu 

mengkonstruksi pengetahuan mereka secara 

mandiri. Hal ini didukung oleh Barrows (dalam 

Suswati, 2021) yang menyatakan bahwa 

dalam PBL, siswa belajar dalam kelompok 

kecil dan bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya sendiri, sementara guru berperan 

sebagai fasilitator. Nurdyansyah dan Fahyuni 

(2016), tahapan dalam PBL mendorong siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan kolaboratif. 

Selain itu, dilakukan uji hipotesis untuk 

membuktikan apakah terdapat pengaruh 

setelah diberikan perlakuan yang berbeda-

beda. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

independent sample t test. Perhitungan pada 

uji ini menggunakan IBM SPSS 25 dengan 

taraf signifikansi yang digunakan yaitu (2-

tailed) < 0,05. Adapun data hasil penelitian ini 

sebagaimana pada hasil perhitungan 

menggunakan uji t tersebut dapat dilihat dalam 

Tabel 4.7 dan didapatkan hasil yaitu 0,000 > 

0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar Kimia siswa. Temuan ini 

sejalan dengan (Ruslan dkk, 2024) yang 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan membantu mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri. 

Untuk mendukung hasil tersebut, 

dilakukan pula uji N-Gain guna melihat 
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seberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil 

uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh skor 67,58% 

termasuk dalam kategori cukup efektif, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 

53,35% yang juga termasuk kategori kurang 

efektif. Berdasarkan kategori nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih tinggi, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi laju reaksi di kelas XI SMA Negeri 

1 Kabila dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

terlihat bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning mampu meningkatkan 

capaian hasil belajar, khususnya dalam ranah 

kognitif. Indikator hasil belajar yang diukur 

meliputi kemampuan memahami konsep laju 

reaksi, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta menganalisis data 

percobaan berdasarkan teori tumbukan yang 

keseluruhannya berada dalam domain kognitif 

tingkat C2–C4 menurut Taksonomi Bloom. Hal 

ini sesuai dengan temuan (Kurniasari, 2023) 

bahwa model Problem Based Learning efektif 

dalam membangun pemahaman konseptual 

dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran kimia. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Wood (2003), yang menyatakan bahwa PBL 

mampu membangun pemahaman siswa 

secara lebih mendalam melalui proses 

penyelidikan terhadap masalah nyata. 

Didukung oleh teori konstruktivisme dan 

kognitivisme, yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. Problem Based Learning (PBL) 

mendorong peserta didik untuk membangun 

sendiri pengetahuannya melalui pemecahan 

masalah kontekstual. Diperkuat juga dengan 

penelitian (Sabora dkk., 2022) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

problem based learning lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, di mana pada sintaks model 

problem based learning lebih kompleks. 

Rerung dkk. (2017) menjelaskan 

bahwa keunggulan PBL terletak pada fokusnya 

terhadap pemecahan masalah nyata, yang 

mampu meningkatkan kemampuan analisis 

dan penalaran siswa. Ini juga diamini oleh 

Robiyanto (2021), yang menyatakan bahwa 

pendekatan konvensional yang terlalu 

berpusat pada guru cenderung membuat siswa 

pasif dan menghambat perkembangan kognitif 

mereka. 

Hasil ini juga didukung oleh Wahyuni 

(2020) yang menekankan pentingnya 

pengembangan kompetensi siswa secara aktif 

dalam Kurikulum Merdeka. PBL sebagai 

pendekatan konstruktivistik sangat sesuai 

dengan semangat kurikulum tersebut karena 

menekankan pada eksplorasi dan pemecahan 

masalah yang bermakna. 

Dalam konteks materi laju reaksi, 

pendekatan PBL membantu siswa memahami 

konsep abstrak secara lebih konkret melalui 

kegiatan penyelidikan. Menurut Justi (2002), 

laju reaksi merupakan salah satu materi kimia 

yang paling sulit dipahami karena melibatkan 

perhitungan matematis dan berbagai faktor 

yang memengaruhi reaksi. Penelitian Ozgecan 

dan Boz (2012) juga menemukan bahwa 

pendekatan aktif dapat membantu siswa 

menghindari miskonsepsi dalam topik kinetika 

kimia. 

Kolomuç dan Tekin (2011) 

menyebutkan bahwa laju reaksi merupakan 

konsep dasar yang menjelaskan banyak 

fenomena kimia lainnya, sehingga 

penguasaannya sangat penting. Oleh karena 

itu, penerapan PBL dalam pembelajaran materi 

ini menjadi sangat relevan. 

 

Lebih lanjut, keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

kemampuan analisis dan evaluasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran PBL efektif 

dalam mengembangkan ranah kognitif tingkat 
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tinggi (C4-C6), sebagaimana dijelaskan oleh 

Taksonomi Bloom (dalam Anggraini, 2023). 

Keberhasilan penerapan PBL dalam 

penelitian ini juga diperkuat oleh temuan 

Nugraha dkk. (2020) dan Wulandari dkk. 

(2021), yang menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat meningkat secara signifikan jika peserta 

didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

belajar. Selain itu, menurut Sudijono (2011), 

pencapaian skor hasil belajar yang tinggi 

merupakan indikator efektivitas pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

Adapun peningkatan skor N-Gain 

dalam kategori “efektif” menunjukkan bahwa 

PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman 

jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada 

retensi konsep jangka panjang. Menurut 

Haryono (2019), pemahaman konsep laju 

reaksi memerlukan aktivitas pembelajaran 

yang memungkinkan siswa melakukan 

eksperimen, observasi, dan refleksi seluruhnya 

difasilitasi dengan baik melalui model PBL. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurhadi (2004) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mendorong siswa untuk 

berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. 

Dengan demikian, hasil ini tidak hanya 

menunjukkan keberhasilan model PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif secara 

empiris, tetapi juga selaras dengan dasar-

dasar teoritis yang mendukung pendekatan ini. 

Penelitian ini secara khusus menilai hasil 

belajar dari aspek kognitif saja, sebagai bentuk 

penegasan ruang lingkup dan fokus penelitian 

yang jelas dan terukur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian dan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) berbantuan 

ChatGPT berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi laju 

reaksi. Hal ini dibuktikan melalui uji 

independent sample t-test dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model problem based learning berbantuan 

ChatGPT terhadap hasil belajar siswa pada 

materi laju reaksi dikelas XI SMA Negeri 1 

Kabila. Adapun hasil belajar siswa diperoleh 

dari nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen 

menggunakan model PBL berbantuan 

ChatGPT adalah sebesar 78,68, lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 

mencapai 69,23. Artinya model pembelajaran 

problem based learning dengan berbantuan 

teknologi AI berupa ChatGPT dapat 

meningkatkan pemahaman kimia terutama 

pada materi laju reaksi. 3. Selain itu, hasil uji 

normalized gain (N-Gain) menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh skor sebesar 

67,58% yang termasuk dalam kategori cukup 

efektif, sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai 53,35% yang termasuk kategori 

kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan ChatGPT lebih mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. buatkan paragraf dan hilangkan 

pembahasan yang ada chatgptnyaKesimpulan 

dapat bersifat generalisasi temuan sesuai 

permasalahan penelitian, dapat pula berupa 

rekomendatif untuk langkah selanjutnya.  
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